BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan

berdasarkan pokok permasalahan yang dirumuskan pada bab terdahulu, sebagai berikut :

1. Pelaksanaan perjanjian bagi hasil antara pemilik tanah dengan petani penggarap
menurut hukum adat di Kecamatan kabila Bone Kabupaten Bone Bolango,
khususnya di Desa Botutonuo, menggunakan hukum adat. Dimana pelaksanaan
perjanjian bagi hasil yang dilakukan oleh masyarakat atas kesepakatan kedua belah
pihak, yaitu antara pemilik dan penggarap. Dan dilakukan hanya dengan secara
lisan.

2. Factor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan perjanjian bagi hasil di Kecamatan
Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango, khususnya di Desa Botutonuo antara lain
disebabkan oleh :

- Penegak Hukum
- Kurangnya penyuluhan hukum baik dari perangkat desa maupun dari
Kecamatan.
- Kebiasaan Masyarakat
- Masih kuatnya system kekeluargaan sehingga mengesampingkan bentuk
perjanjian tertulis dan hanya berdasarkan kepercayaan terhadap

seseorang.

60



- Masyarakat menganggap mudah perjanjian bagi hasil tersebut dengan

menggunakan hukum adat, karena dinilai lebih irit dan terjangkau.

Saran

Agar kepastian hukum dalam hal ini Undang-Undang No. 2 Tahun 1960 tentang
Perjanjian Bagi Hasil Pertanian benar-benar tercapai sebagaiman mestinya, kKiranya
aparat pemerintah yang berwenang terutama aparat pertanahan memberikan sanksi
bagi pihak yang melakukan perjanjian bagi hasil pertanian yang tidak sesuai dengan
ketentuan hukum yang berlaku.

Untuk lebih mengefektifkan berlakunya Undang-Undang No. 2 Tahun 1960
tentang Perjanjian Bagi Hasil Pertanian, maka hendaknya aparat pemerintah yang
berwenang untuk lebih melakukan penyuluhan hukum kepada masyarakat, agar
masyarakat lebih mengetahui perntingnya perjanjian bagi hasil pertanian pada
umumnya, dan bagi hasil pada khususnya dilakukan dihadapan pejabat dan di

saksikan oleh sekurang-kurangnya 2 (dua) orang saksi.
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Wawancara dengan Kepala Desa Botutonuo







Wawancara dengan Camat Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango
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